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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran dan 

keterampilan proses sains dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

kesetimbangan kimia. Subyek penelitian ini yaitu 32 peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 1 

Jombang pada semester satu tahun ajaran 2017-2018. Jenis penelitian ini yaitu pre-exsperimental 

design.  Rancangan penelitian yang digunakan yaitu “One-group Pretest-Posttest design”. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar pengamatan keterlaksanaan langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, lembar pengamatan aktivitas peserta didik, dan lembar soal tes 

keterampilan proses. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains pada materi kesetimbangan kimia kelas 

XI di SMA Negeri 1 Jombang telah terlaksana dengan baik sekali selama 3 kali pertemuan dengan 

rata-rata setiap langkah-langkah pembelajaran yaitu pendahuluan, fase 1, fase 2, fase 3, fase 4, fase 5, 

dan kegiatan akhir sebesar 100%; 100%; 100%; 94,44%; 94,44%; 100%; 100%. Secara keseluruhan 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing telah terlaksana dengan persentase ≥ 61% 

memiliki kategori baik sekali. 2) Keterampilan proses sains peserta didik berhasil dilatihkan setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, menentukan variabel, mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpulkan data dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 91,67%; 89,45%; 97,79%; 100%; 82,29%; 97,91% dengan 

kategori baik sekali. Keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan yang 

ditunjukkan dengan skor N-gain yang diperoleh pada kategori sedang dan tinggi. 

Kata kunci : Inkuiri terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Kesetimbangan Kimia 

Abstract 

The purpose of this research is to describe implemented learning process and the science process skill 

of the guided inquiry in matter of chemical equilibrium. The subjects were 32 of students of class XI 

MIPA 2 SMAN 1 Jombang in semester 1 of the school year 2017-2018. Type of research used is pre- 

exsperimental design. The research design used is” One-group Pretest-Posttest design”. The research 

instrument used are the observation sheet of the implementation of the steps larning guided inquiry, 

sheets of student activity, and the process skill test sheet. The result of this research indicate that : 1) 

Implementability guided inquiry learning models to train science process skill on the matter of 

chemical equilibrium class XI in SMAN 1 Jombang in performed very well for 3 meetings with an 

average of every step introduction, fase 1, fase 2, fase 3, fase 4, fase 5, and end  activities by 100%; 

100%; 100%; 94,44%; 94,44%; 100%; 100%. Overall implementation of guided inquiry learning 

model very well with the percentage of   61%.  2) The skill of the science process of studens is 

successfully trained after implementation of guided inquiry learning model that is formulate the 

problem, develop hypotheses, determining the variable, collect data, analyze the data, conclusions the 

data with the percentage classical of 91,67%; 89,45%; 97,79%; 100%; 82,29%; 97,91%. The skill of 

the science process of studens have increase base on N-gain scor obtain medium and high category 

Keywords: Guided inquiry,  science process skills, chemical equilibrium
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia mempelajari tentang susunan 

komposisi, struktur perubahan susunan atau sifat 

zat, perubahan energi yang terjadi pada suatu zat 

[1]. Dalam mempelajari ilmu kimia harus 

memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai 

sikap, proses, dan produk [2]. Dalam mempelajari 

ilmu kimia prosesnya meliputi tahapan-tahapan 

kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk kimia. 

Tahapan-tahapan kegiatan ilmiah sesuai dengan 

keterampilan proses sains. Untuk melatihkan 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta 

didik diperlukan pendekatan saintifik yang 

menekankan pada keterampilan proses sains 

peserta didik.  

Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan 

bahwa pelajaran kimia merupakan mata pelajaran 

yang tidak mudah atau sulit, penuh dengan teori 

dan hafalan serta perhitungan. Hal tersebut 

dibuktikan dari angket pra-penelitian yang 

dilakukan pda tanggal 12 Agustus 2017 dengan 

persentase 53,12% bahwa kimia merupakan mata 

pelajaran yang sulit. Kesetimbangan kimia 

merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh 

peserta didik kelas XI SMA. Dari data angket pra-

penelitian yang dilakukan sebesar 62,5 % peserta 

didik menganggap bahwa materi kesetimbangan 

kimia merupakan salah satu materi yang sulit 

karena terlalu banyak konsep yang harus 

dipahami. 

Proses pembelajaran pada materi 

kesetimbangan kimia tidak diikuti dengan 

kegiatan praktikum serta tidak dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Untuk materi 

kesetimbangan kimia banyak komponen yang 

menuntut peserta didik melakukan kegiatan 

praktikum. Oleh karena itu dilakukan 

pembelajaran yang dapat mendukung peserta 

didik untuk memahami materi kesetimbangan 

kimia yaitu dengan kegiatan praktikum. Hal 

tersebut sesuai dengan salah satu kompetensi yang 

harus dipenuhi pada muatan kimia untuk kelmpok 

peminatan matematika dan ilmu alam adalah 

merancang dan melakukan percobaan kimia [3]. 

Untuk mempelajari kimia, peserta didik perlu 

diberi pengalaman melakukan kegiatan ilmiah 

sebagai perwujudan dari sains sebagai proses 

yaitu dengan menekankan pada pendekatan 

keterampilan proses sains. KPS (Keterampilan 

Proses Sains) merupakan kemampuan yang 

dimiliki seorang dalam mengembangkan 

keterampilan untuk melakukan suatu kegiatan 

secara sistematis dan benar yang bersumber dari 

kemampuan dasar yang dimiliki [4]. 

Berdasarkan dari hasil angket pra-

penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Jombang 

menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan 

proses sains peserta didik dalam membuat 

rumusan masalah sebesar 34,37%, menyusun 

hipotesis sebesar 18,75%, menentukan variabel 

sebesar 43,75%, mengumpulkan data sebesar 

15,62%, menganalisis data sebesar 6,25%, dan 

menyimpulkan sebesar 15,62%. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains peserta didik masih lemah dan perlu untuk 

dilatihkan.  

Keterampilan proses sains peserta didik 

yang masih rendah mengakibatkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

kesetimbangan kimia. Berdasarkan hal tersebut 

maka seharusnya materi kesetimbangan kimia 

diajarkan dengan pembelajaran konstruktivis yang 

melibatkan adanya kegiatan praktikum sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep. 

Salah satu model pembelajaran yang 

konstruktivis yaitu Inkuiri Terbimbing. Adapun 

sintaks dari model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing meliputi  Fase 1 : konfrontasi dengan 

masalah,  Fase 2 : verifikasi pengumpulan data 

,Fase 3 : pengumpulan data percobaan Fase 4 : 

pengorgnisasian, merumuskan penjelasan, Fase 5 

: Analisis proses inkuiri [5].  Model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing merupakan salah satu model 

yang diterapkan pada materi pembelajaran dengan 

metode eksperimen sehingga peserta didik dapat 

melakukan praktikum secara langsung dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

wahyuningtyas bahwa implementasi model 

pembelajaran inkuiri dapat menuntaskan 

kompetensi keterampilan proses secara klasikal 

sebesar 71% pada materi kimia [6]. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah pre-

exsperimental design, karena hanya pada satu 

kelompok tanpa adanya kelompok pembanding 

[7]. Sasaran penelitian ini yaitu peserta didik kelas 

XI MIPA 2 SMAN 1 Jombang. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 12, 13, dan 16 Desember 

2017. Desain penelitian ini adalah “ One group 

pretest-posttest design”. Diberikan perlakuan 

pada suatu kelompok dengan memberikan pretest 

dan posttest tanpa adanya kelompok pembanding, 

sehingga hasil perlakuan dapat diketahui dengan 

membandingkan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Adapun rancangannya sebagai berikut: 
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O1 X O2 

 

Keterangan :  

O1 : Pretest untuk mengetahui kemampuan 

keterampilan proses sains awal peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan 

X : Perlakuan berupa penerapan dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada materi kesetimbangan kimia 

O2 :  Posttest untuk mengetahui kemampuan 

akhir keterampilan proses sains peserta 

didik setelah diberikan perlakuan. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan 

adalah silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, LKPD. Instrumen yang digunakan 

yaitu lembar pengamatan keterlaksanaan langkah-

langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. 

Pada pengumpulan data metode yang 

digunakan adalah metode pengamatan yang 

bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan keterampilan 

proses sains, metode tes bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan keterampilan 

proses sains peserta didik setelah diterapkannya 

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

Analisis data keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing didapatkan dari 

data pengamatan keterlaksanaaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing kemudian 

dihitung persentase keterlaksanaan dengan rumus 

sebagai berikut: 

                
          

             
      

 

Keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing didukung oleh aktivitas peserta 

didik, data dianalisa dengan rumus: 

 

            
                     

                          
      

 

Analisis keterampilan proses sains (KPS) 

peserta didik dilakukan dengan menganalisis hasil 

pretest dan posttest, kemudian skor yang 

diperoleh dalam setiap indikator KPS 

dikonversikan menjadi skor 1-100 dengan rumus 

sebagai berikut: 

 
                                     

                                              
     

 

 Keterampilan proses sains peserta didik 

dikatakan berhasil apabila peserta didik secara 

individu telah mencapai nilai ≥75 dari skor 

maksimal 100. Sedangkan ketuntasan klasikal 

dicapai jika 75% atau lebih peserta didik yang 

telah tuntas belajarnya dengan memperoleh skor 

≥75. 

 

Ketuntasan klasikal = 
∑                         

∑                             
      

Untuk mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan proses peserta didik dianalisis 

dengan skor N-gain, dengan rumus berikut ini: 

 

  
                  

             
 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh data meliputi: data 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dndata keterampilan proses sains 

peserta didik. Berikut adalah data keterlaksanaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, sesuai 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

Data keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang didukung oleh aktivitas 

peserta didik selama 3 kali pertemuan yang 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

relevan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kegiatan yang tidak relevan. Berikut adalah 

gambar data aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, sesuai pada 

Gambar 2. 

 

0
20
40
60
80

100

%  pertemuan 1 %  pertemuan 2 % pertemuan 3



UNESA Journal of Chemistry Education                                                 ISSN:2252-9454  

Vol.7, No.2, pp. 112-117, May 2018  

 

  

108 

 

 
Gambar 2. Data Aktivitas Peserta didik 

Keterangan: 

1. Menuliskan atau mengkomunikasikan rumusan 

masalah. 

2. Menuliskan atau mengkomunikasikan 

hipotesis yang disusun. 

3. Menuliskan atau mengkomunikasikan variabel. 

4. Menuliskan atau mengkomunikasikan data 

yang diperoleh. 

5. Menuliskan atau mengkomunikasikan analisis 

data. 

6. Menuliskan atau mengkomunikasikan 

kesimpulan 

Berdasarkan Gambar 1 maka dapat dilihat 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada langkah pendahuluan selama 3 kali 

pertemuan terlaksana dengan persentase 100% 

dengan kategori baik sekali. Pada kegiatan inti 

yaitu fase 1 konfrontasi dengan masalah selama 3 

pertemuan mendapatkan persentase 100% dengan 

kategori baik sekali. Didukung oleh aktivitas 

peserta didik yang muncul yaitu menyusun 

rumusan masalah yaitu pada pertemuan 1, 2 dan 3 

dengan persentase sebesar 6,67%; 6,67%; 6,67%.  

Pada fase 2 pengumpulan data dan 

verifikasi selama 3 kali pertemuan telah 

terlaksana dengan persentase 100% dengan 

kategori baik sekali. Didukung oleh aktivitas 

peserta didik yang muncul yaitu menyusun 

hipotesis pada pertemuan 1, 2, dan 3 yaitu dengan 

persentase 10%; 6,67%; 6,67%. 

Pada fase 3 pengumpulan data percobaan 

selama 3 kali pertemuan memperoleh persentase 

yang berbeda, yaitu pada pertemuan 1 dan 3 

sebesar 100%, pertemuan 2 sebesar 83,33% 

dengan kategori baik sekali. Didukung oleh 

aktivitas peserta didik yang muncul pada 

pertemuan 1, 2 dan 3 yaitu menentukan variabel 

dengan persentase 6,67%; 6,67%; 6,67%,  

Pada fase 4 pengorganisasian, 

merumuskan penjelasan selama 3 kali pertemuan 

memperoleh persentase 91,67%, 91,67%, dan 

100% dengan kategori baik sekali. Didukung oleh 

aktivitas peserta didik yang muncul pada 

pertemuan 1, 2 dan 3 yaitu menganalisis data 

dengan persentase 6,67%; 3,33%; 6,67%, menarik 

kesimpulan dengan persentase masing-masing 

yaitu 3,33%; 3,33%; 6,67%. 

Pada fase 5 analisis proses inkuiri selama 

3 kali pertemuan memperoleh persentase 100% 

dengan kategori baik sekali. Pada kegiatan akhir 

selama 3 kali pertemuan memperoleh persentase 

100% dengan kategori baik sekali. 

Selain menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri terbimbing yang dapat melatihkan 

keterampilan proses sains peserta didik dengan 

kategori baik sekali, hal ini sama dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, ditemukan  

bahwa model learning cycle 7E terlaksana dan 

sesuai target untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik [8]. 

Pada penelitian ini keterampilan proses 

sains yang dilatihkan yaitu merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, menentukan variabel, 

mengumpulkan data, analisis data, menyimpulkan 

data. Untuk memperoleh data keterampilan proses 

sains peserta didik yaitu dari dari nilai pretest 

serta posttest dimana pretest diberikan di awal 

pembelajaran sebelum peserta didik memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Data posttest ini digunakan agar dapat 

melihat hasil dari keterampilan proses peserta 

didik setelah diterapkan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sesuai pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Ketuntasan klasikal keterampilan 

proses sains peserta didik 

Keterampilan merumuskan masalah 

peserta didik mengalami peningkatan ketuntasan 

klasikal dari pretest  dengan posttest  yaitu dari 

9,34% menjadi 91,67%. Pada pretest peserta didik 

mengalami kebingungan dalam membuat rumusan 

masalah oleh karena itu peserta didik yang belum 
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tuntas masih dalam jumlah banyak.  Pada hasil 

posttest peserta didik yang tuntas mengalami 

peningkatan hal tersebut dikarenakan telah dilatih 

dalam membuat rumusan masalah dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Keterampilan menyusun hipotesis yaitu 

artinya sebagai kemampuan untuk menyatakan 

dugaan sementara tentang adanya suatu faktor 

yang terdapat dalam satu situasi, maka terdapat 

akibat tertentu yang dapat diduga akan timbul [9]. 

Keterampilan menyusun hipotesis peserta didik 

mengalami peningkatan ketuntasan klasikal dari 

pretest  dengan posttest  yaitu dengan persentase 

3,12% dan 91,67%. Setelah dilatihkan 

keterampilan menyusun hipotesis dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing peserta didik 

mampu menyusun hipotesi dengan benar. 

Keterampilan menyusun hipotesis telah terlatih 

dengan kategori baik sekali. 

Keterampilan menetukan variabel,  

terdapat 3 jenis variabel yaitu variabel manipulasi, 

kontrol, dan respon. Variabel manipulasi yaitu 

variabel yang sengaja diubah-ubah kondisinya. 

Variabel kontrol yaitu variabel yang dijaga tetap 

kondisinya. Variabel respon yaitu faktor yang 

berubah sebagai hasil dari variabel yang 

dimanipulasi [10]. Keterampilan menentukan 

variabel peserta didik mengalami peningkatan 

ketuntasan klasikal dari pretest  dengan posttest  

yaitu dengan persentase 47,91% dan 92,84%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

keterampilan menentukan telah terlatih pada 

peserta didik dengan kategori baik sekali.  

Keterampilan mengumpulkan data adalah 

suatu keahlian untuk mendapatkan data dari 

sumber informasi lain kemudian mengkajinya 

lebih lanjut dengan cara kualitatif atau kuantitatif 

sebagai dasar pengujian hipotesis atau 

penyimpulan [10]. Keterampilan mengumpulkan 

data peserta didik mengalami peningkatan 

ketuntasan klasikal dari pretest  dengan posttest  

yaitu dengan persentase 30,12% dan 90,36%. 

Peserta didik telah memahami data yang diperoleh 

setelah membaca fenomena yang telah tersedia di 

lembar test kemudian ditulis dalam bentuk tabel 

pengamatan sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan. Berdasarkan data tersebut peserta didik 

telah terlatih dalam keterampilan mengumpulkan 

data dengan baik.  

Keterampilan menganalisis data peserta 

didik mengalami peningkatan ketuntasan klasikal 

dari pretest dengan posttest  yaitu dengan 

persentase 4,16% dan 82,29%. Pada keterampilan 

mengumpulkan data peserta didik pada awalnya 

mengalami kesulitan dikarenakan masih belum 

dilatihkan keterampilan tersebut. Setelah 

dibimbing oleh guru, peserta didik dapat 

menganalisis data dengan baik dan benar.  

  Keterampilan proses sains pada indikator 

menyimpulkan artinya yaitu suatu keterampilan 

atau kemampuan untuk memutuskan keadaan 

suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, 

konsep dan prinsip yang telah diketahui [10]. 

Keterampilan dalam menyimpulkan data 

mengalami peningkatan ketuntasan klasikal dari 

pretest  dengan posttest  yaitu dengan persentase 

2,08% dan 95,05%. Peserta didik telah terlatih 

dalam indikator keterampilan proses bagian 

mengamati dilihat dengan peningkatan ketuntasan 

klasikal. 

Untuk mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan proses sains dapat dilihat dari skor 

N-gain. Berikut yaitu tabel data persentase secara 

klasikal kategori sedang dan tinggi dalam skor N-

gain, pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Persentase klasikal skor N-gain 

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui 

bahwa nilai N-gain yang diperoleh dalam kategori 

tinggi sebesar 71,80% dan pada kategori sedang 

sebesar 28,20% hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sudah terlatih dalam mengerjakan 

indikator-indikator keterampilan proses sains. 

Dilihat dari data pada Gambar 4 dapat diketahui 

bahwa 100% peserta didik memperoleh nilai ≥ 

0,30 dalam kategori sedang dan tinggi sehingga 

dapat diketahui bahwa pada pretes dengan 

posttest  mengalami peningkatan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk melatihkan keterampilan 

proses sains peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia kelas XI di SMA Negeri 

1 Jombang telah terlaksana dengan baik sekali 

selama 3 kali pertemuan dengan rata-rata 

setiap langkah-langkah pembelajaran yaitu 
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pendahuluan, fase 1, fase 2, fase 3, fase 4, fase 

5, dan kegiatan akhir sebesar 100%; 100%; 

100%; 94,44%; 94,44%; 100%; 100%. Secara 

keseluruhan keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing telah 

terlaksana dengan persentase ≥ 61% memiliki 

kategori baik sekali. 

2. Keterampilan proses sains peserta didik 

berhasil dilatihkan setelah diterapkannya 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, 

menentukan variabel, mengumpulkan data, 

menganalisis data, menyimpulkan data dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 91,67%; 

89,45%; 97,79%; 100%; 82,29%; 97,91% 

dengan kategori baik sekali. Keterampilan 

proses sains peserta didik mengalami 

peningkatan yang ditunjukkan dengan skor N-

gain yang diperoleh pada kategori sedang dan 

tinggi. 
 

Saran 

1. Keterampilan proses sains peserta didik yang 

dilatihkan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada indikator menganalisis 

data masih belum maksimal, oleh karena itu 

peneliti lain perlu melatihkan dan memberikan 

bimbingan dengan lebih agar dapat 

memperoleh ketuntasan yang maksimal. 
2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains 

diharapkan dapat diterpkan dalam materi lain 

yang sesuai.  
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